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ABSTRAK
NURFAJRAH. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Mental
Emosional Anak Usia Prasekolah di Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan.
Dibimbing oleh ARDIN S HENTU dan SRINGATI.

Pola asuh orang tua yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik,
membimbing dan mendisiplinkan anak untuk mencapai proses kedewasaan yang baik.
Pola asuh orang tua terbagi menjadi tiga macam yaitu pola asuh otoriter, demokratis
dan permisif. Perkembangan mental emosional merupakan kondisi yang
mengidentifikasi individu mengalami psikis, emosi, sikap yang secara keseluruhan
akan menentukan perilau dari individu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan mental
emosional anak usia prasekolah di Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunaan desain penelitian analitik
dengan pendekatan Cross sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu orang tua yang
mempunyai anak usia 3-6 tahun berjumlah 333 orang, sampel berjumlah 182
menggunakan teknik Probability sampling dengan pendekatan proportionate stratified
random sampling. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Chi Square sehingga
diperoleh nilai P value = 0.000 (P value < 0.05). kesimpulan ada hubungan antara pola
asuh orang tua terhadap perkembangan mental emosional anak usia prasekolah si

Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan.

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Perkembangan Mental Emosional



ABSTRACT

NURFAJRAH. Correlation Of Parenting Pattern Toward Growth Of Mental Emotional Of Pre
School Children In Petobo, South Palu Subdistrict. Guided By ARDIN S HENTU and SRINGATI.

Parenting pattern is the way of parent’s attitude, providing lesson, providing guidance and dicipline
to create good personal in future. The parenting pattern devided into 3 such as otoriter pattern,
democratic and pesimistic. Growth of mental emotional could be identified the individu in
psychologic condition, emotional, the complete attitude of personal. The aims of this research to
obtain the correlation of parenting pattern towad growth of mental emotional of Pre School
Children In Petobo, South Palu Subdistrict. This is quantitative research by using analyses design
with Cross sectional approached. Total of population about 333 parents who have children in age 3
— 6 years old, and sampling only 182 respondents that taken by Probability sampling technique and
using proportionate stratified random sampling approached. The result analysed by Chi Square test
with P value = 0.000 (P value < 0.05). Conclusion that have correlation between parenting pattern
toward growth of mental emotional of pre-school children in Petobo, South Palu Subdistrict.

Keyword : parenting pattern, growth of mental emotional.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pola asuh orang tua yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak,
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak untuk mencapai proses
kedewasaan yang baik sehingga pada upaya pembentukan norma-norma yang
dipelihara masyarakat pada umumnya.! Penerapan pola asuh yang kurang baik
oleh orang tua akan memberikan dampak pada perkembangan anak yaitu pada
orangtua .yang menerapkan pola asuh otoriter pada anak akan cenderung bersifat
suka bermusuhan dan suka memberontak, pada anak yang orangtuanya
menerapkan pola asuh permisif, cenderung anak akan berperilaku bebas atau
tidak terkontrol dan pada anak yang orangtuanya menerapkan pola asuh
demokratis, anak akan cenderung terhindar dari kegelisahan, membuat
kekacauan, dan perilaku nakal.? Baumrind berpendapat bahwa pengkategorian
secara umum dari pola asuh terbagi atas tiga jenis yaitu pola asuh
otoriter/authoritarian, demokratis/authoritatif, dan permisif.

Perkembangan  mental emosional  merupakan  kondisi  yang
mengidentifikasi individu mengalami psikis, emosi, sikap yang secara
keseluruhan akan menentukan perilaku dari individu dan merupakan proses
tumbuh kembang anak, dimana dalam proses tersebut bila terjadi kesalahan
dalam didikan atau pengajaran maka akan menentukan perilaku dari anak. Anak
yang sehat mental dapat mengendalikan emosinya tetapi bila anak yang memiliki
gangguan perkembangan emosional maka anak tidak akan mampu
mengendalikan emosinya sendiri. Masalah mental emosional yang tidak
diselesaikan sejak dini akan mengganggu perkembangan anak selanjutnya.
Masalah mental emosional merupakan distress psikologik. Kondisi ini adalah
suatu keadaan yang mengidentifikasi seseorang mengalami perubahan

psikologis, dimana pada orang yang mengalami gangguan mental emosional ini



dapat disembuhkan sampai pulih seperti semula, namun dapat terjadi pada semua
orang.*

Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia antara 3 sampai 6 tahun.
Pada tahap perkembangan anak usia prasekolah terdapat beberapa tugas yang
harus anak kuasai sebelum mencapai tahap perkembangan anak selanjutnya agar
menciptakan anak yang baik digenerasi berikutnya. Anak usia prasekolah
cenderung memiliki emosi yang kuat. Mereka sangat bersemangat, bahagia, dan
bingung dalam satu saat, kemudian merasa sangat kecewa setelahnya. Sebagian
besar anak seusia ini telah belajar mengendalikan perilaku mereka. Anak usia
prasekolah sedang mengembangkan rasa identitas, mereka menyadari bahwa
mereka adalah anak laki-laki dan perempuan. Mereka tahu bahwa mereka
memiliki keluarga, komunitas atau budaya tertentu.®

Pada penelitian World Health Organization (2010) didapatkan hasil yaitu
1 dari 5 anak yang berusia dibawa 16 tahun telah mengalami masalah mental
emosional. Terdapat 104 anak ddari 1000 anak yang berusia 4-5 tahun
mengalami masalah perkembangan mental emosional. Angka kejadian masalah
perkembangan mental emosional semakin meningkat pada golongan usia 15
tahun keatas, yaitu sebanyak 140 dari 1000 anak.’

Prevalensi gangguan mental berat pada penduduk Indonesia 1,7 per mil.
Gangguan mental berat terbanyak di Yogyakarta, Aceh, Sulawesi Selatan, Bali
dan Jawa Tengah. Prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk
Indonesia 6,0 persen. Provinsi dengan prevalensi gangguan mental emosional
tertinggi adalah Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Jawa Barat, Di Yogyakarta
dan Nusa Tenggara Timur.*

Wilayah Sulawesi Tengah tercatat sebagai provinsi yang memiliki
prevalensi paling tinggi untuk gangguan mental emosional dengan skor mencapai
11,6. Selain wilayah Sulawesi Tengah, wilayah Sulawesi Selatan dan Jawa Barat
juga tercatat memiliki prevalensi gangguan mental emosional yang tinggi, kedua
wilayah tersebut memiliki prevalensi sebesar 9,3. Sementara wilayah lampung

tercatat sebagai provinsi dengan prevalensi terendah yaitu 1,2.*



Berdasarkan data yang diperolen dari Dinkes Sulteng (2019) bahwa
kejadian gangguan perilaku dan emosional di wilayah Sulawesi Tengah sebanyak
130 kasus. Di Kota Palu terdapat satu kasus gangguan perilaku dan mental
emosional pada golongan usia 5-14 tahun.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh lis Budi Suharano dengan judul
penelitian Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Mental
Emosional Pada Anak Usia Pra Sekolah (4-6 Tahun) di TK Aisyiah (ABA) 24
Malang, ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap
perkembangan mental emosional anak usia 4-6 tahun di TK Aisyiah (ABA) 24
Malang.*

Kehidupan bersama keluarga adalah sekolah yang pertaba bagi seorang
anak untuk pembentukan karakter dan mempelajari emosi. Menurut pendapat
dari Goleman, orang tua adalah pemberi pelajaran perihal emosi bagi anak.®
Menurut pendapat Suryanto interaksi yang orang tua dan anak lakukan pada
permulaan masa kehidupan anak baik bagi dasar perkembangan emosional anak,
pengasuhan yang bersifat keras diterapkan kepada anak dapat meningkatkan
jumlah kejadian gangguan perilaku anak.® Gangguan mental emosional dapat
terjadi pada semua orang dan bisa pulih seperti semula. Namun, dapat juga
gangguan ini  berdampak secara serius jika tidak berhasil dicegah atau
ditanggulangi.

Dari hasil wawancara peneliti kepada 5 orang tua yang memiliki anak
tergolong usia prasekolah, terdapat 3 orang tua yang mengatakan bahwa anaknya
terkadang marah kepada orang tuanya ketika orang tuannya melarang anak untuk
melakukan hal yang anak sukai dan seringkali anak menangis untuk

melampiaskan emosi yang ia rasakan .



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: Apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua terhadap
perkembangan mental emosional anak usia pra sekolah di Kelurahan Petobo

Kecamatan Palu Selatan?”

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua
terhadap perkembangan mental emosional anak usia prasekolah di Kelurahan
Petobo Kecamatan Palu Selatan.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi pola asuh orang tua pada anak usia pra sekolah di
Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan.
b. Mengidentifikasi perkembangan mental emosional pada anak usia pra
sekolah di Kelurahan Petobo Kecamatan Palu Selatan.
c. Mengidentifikasi hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan
mental emosional anak usia pra sekolah di Kelurahan Petobo Kecamatan
Palu Selatan.

Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)
Dapat dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa STIKES Widya
Nusantara Palu, guna menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mahasiswa.
2. Bagi STIKES Widya Nusantara Palu
Memberikan informasi mengenai hasil penelitian yang dilakukan,
sebagai tambahan referensi pada perpustakaan STIKES Widya Nusantara

Palu dan sebagai bahan bacaan dalam proses belajar bagi mahasiswa.



3. Bagi Subjek Penelitian
Dapat memperoleh pengetahuan mengenai hubungan pola asuh
terhadap perkembangan mental emosional anak usia pra sekolah
4. Bagi Peneliti
Dapat memperluas wawasan, ilmu pengetahuan serta penerapannya
dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi serta rujukan dalam melakukan

penelitian selanjutnya.
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